
m Cf?%

t -

ISOLASI, KARAKTERISASI BAN IDENTIFIKASI 
BAKTERI ENDOFITIK PENGHASIL SENYAWA ANITBAKTERI 

DARI SAMBILOTO {Andrograpkispamculata (Bmmf) Nees.)

SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 
Gelar Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

Oleh:

NEU PUSPA 

09053140028
\

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2010

• '-i-



V?
Sft- #3 *>

j@[A&

i/£ ^Irtyhy
ISOLASI, KARAKTERISASI DAN IDENTIFIKASI 

BAKTERI ENDOFITIK PENGHASIL SENYAWA ANTIBAKTERI 
DARI SAMBILOTO (Andrographis paniculata (Burrn.f) Nees.)

qj&D

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh jj tu )
Gelar Sarjana Sains Bidang Studi Biologi J ^ w /j

\%^>7

SKRIPSI

-r.--

Oleh:

NELI PUSPA
09053140028

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2010



LEMBAR PENGESAHAN

ISOLASI, KARAKTERISASI, DAN IDENTIFIKASI 
BAKTERI ENDOFITIK PENGHASIL SENYAWA ANTIBAKTERI 

DARI SAMBILOTO (Andrographis paniculata (Burn. f) Nees.)

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh 
Gelar Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

OLEH :

NELI PUSPA 
09053140028

Inderalaya, 19 Juli 2010

Pembimbing II Pembimbing I

\Ci. Muharni, VLSi
NIP. 19630603199^032001 6^0521^99NIP. 19680521 3031003

Mengetahui, 
Jurusan Biologi

■z-

LU *—<

«ZW _ Hanafiah, M.Sc
- lNIP?1M909091987031004

11



'Barang siap? yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, 

Niscaya ALLAH akan memudahkan jalan baginya menuju Syurga'

(H R. MUSLIM)

'....Ajilah meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang- 

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...'

CAl-Mujaadilah: 11)

Pengan mengucapkan puji dan syukur pada ALLAH SWT, 

maka akan kepersembahkan karya kediku ini untuk:
❖ Allah SWT

❖ Ayahku CA.Im) dan Makku terdnta

❖ Kakakku Adi Saputra S.Kom, Nenda Suwiria S.Pd dan Elviansyah 
tersayang

❖ AHs Kustiadi tersayang 

<■ PienKu

<■ Almamaterku

m



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan 

karunia-Nya kepada penulis sehingga skripsi yang beijudul “Isolasi, Karakterisasi dan 

Identifikasi Bakteri Endofitik Penghasil Senyawa Antibakteri dari Sambiloto 

(Andrographis paniculata (Burm.f) Nees.)” dapat diselesaikan. Penulisan skripsi ini 

disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Saijana Sains Bidang Studi 

Biologi pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada 

kedua dosen pembimbing yaitu Drs. Munawar , M.Si dan Dra. Muhami, M.Si. yang telah 

membantu, meluangkan waktu dan pikiran dalam memberikan dorongan, pengarahan, 

nasehat serta saran guna menyelesaikan skripsi ini dari awal hingga akhir. Ucapan terima 

kasih juga penulis sampaikan kepada:

1. Drs. Muhammad Irfan, M.T selaku dekan FMIPA UNSRI Inderalaya.

2. Dr. Zazili Hanafiah, M.Sc selaku Ketua Jurusan Biologi, FMIPA UNSRI Inderalaya.

3. Dra. Muhami, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Biologi FMIPA UNSRI Inderalaya.

4. Dwi Puspa Indriani, M.Si. selaku dosen Pembimbing Akademik.

5. Dr. Elfita M.Si terimakasih atas kesediaannya mengikutsertakan saya dalam penelitian

hibah strategis nasional.

6. Dra. Hary Widjajanti, M.Si. dan Dr. Salni, M.Si. selaku dosen pembahas yang telah

memberikan masukan untuk penyelesaian tugas akhir ini.

7. Seluruh Staf Dosen Pengajar Jurusan Biologi Fakultas MIPA, Universitas Sriwijaya.

IV



Pak Nanang dan Ibu Yani selaku Staff Administrasi dan Uni Nia selaku Teknisi Lab.8.

Mikrobiologi, Jurusan Biologi, FMIPA UNSRI.

9. Kedua orang tuaku tercinta Ayah (Alm) dan Mak terima kasih atas iringan doa,

Allah SWT selaluperhatian, cinta, kasih sayang serta semangatnya, semoga 

memberikan nikmat dan karunia-Nya kepada kalian.Amin

10. Kakakku Adi Saputra S.Kom, Nenda Suwiria S.Pd, Elviansyah dan kakak ipar serta 

keponakanku tersayang terimakasih atas semangat serta do’a yang kalian berikan.

11. Buat Aris tersayangku yang akan menjadi imamku kelak, terimakasih atas 

kesediaanmu menemaniku selama ini disaat suka maupun duka.

12. Sahabatku Winda Marthalia terimakasih atas kebersamaan kita selama ini.

13. Sahabat-sahabat sekosan SARJANA tercinta Lola si betawi„yuk momon Mewek, Srik 

Celik, beb regar dan sikuyus prima yang telah menjadi tempat berbagi suka dan duka, 

sungguh kalian amat sangat indah dalam kisahku,,,

14. Sahabat-sahabatku tercinta :Indri, Oop, Tere, Eka, Novi, serta teman-teman 

sepeijuangan saat penelitian Lina, Diama, Deska, Desi, Ita,, Ajeng, Rahmi, Kamila 

terimakasih atas kebersamaan kita selama ini.

15. Rekan mahasiswa angkatan 2005,2006,2007,2008 dan 2009 Jurusan Biologi FMIPA.

16. Semua pihak yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin.

Inderalaya, Juli 2010

Penulis

v



ISOLATION, CHARACTERIZATION DAN IDENTIFICATION OF 

ENDOPHYTIC BACTERIAL FROM SAMBILOTO 

(Andrographis paniculata (Burrn.f) Nees.)

By:

Neli Puspa 
(09053140028)

ABSTRACT

The research about “Isolation, Characterization and Identification Of 
Endophytic Bacteria as Antibacterial From Sambiloto (Andrographis paniculata 
(Burrn.f) Nees.)” has been carried out on May 2009 until January 2010 at Laboratory 
of Microbiology, Department of Biology, Faculty Mathemathics and Natural Science, 
University of Sriwijaya. The aims of the research were to get the endophytic bacterial 
that able to produce antibacterial agents from sambiloto (Andrographis paniculata) 
and to identify the isolates based on their character. Antibacterial activity has been 
tested using the agar diffusion method with Escherichia coli dan Staphylococcus 

the tested bacterial. The results of this research indicated that 7 isolates of 
endophytic bacteria were able to produce antibacterial agents. Based on their 
character show that all isolates that have antibacterial activity were included into three 
genera Bacillus, Pseudomonas, Acinetobacter.

Key words : endophytic bacteria, antibacterial agent, Sambiloto (Andrographis 
paniculata (Burrn.f) Nees.)
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ISOLASI, KARAKTERISASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI ENDOFITIK 

PENGHASIL SENYAWA ANTIBAKTERI DARI SAMBILOTO 

(Andrographis paniculata (Burrn.f) Nees.)

Oleh :
Neli Puspa 

(09053140028)

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Isolasi, Karakterisasi dan Identifikasi Bakteri Endofitik 
Penghasil Senyawa Antibakteri dari Sambiloto {Andrographis paniculata (Burrn.f) 
Nees.)” telah dilakukan dari bulan Mei 2009 sampai bulan Januari 2010 di 
Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh bakteri endofitik penghasil senyawa antibakteri dari Sambiloto 
{Andrographis paniculata) dan menentukan genus bakteri endofitik penghasil 

antibakteri dari Sambiloto {Andrographis paniculata) berdasarkansenyawa
karakteristik yang dimiliki. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi 
agar, dengan bakteri uji Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, terdapat 7 isolat bakteri endofitik yang mampu menghasilkan 
senyawa antibakteri.
tersebut digolongkan dalam 3 genera Bacillus, Pseudomonas, Acinetobacter.

Berdasarkan karakteristik yang dimiliki, bakteri endofitik

Kata kunci : bakteri endofitik, senyawa antibakteri, Sambiloto {Andrographis 
paniculata (Burrn.f) Nees.).
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f) Nees.) merupakan tanaman 

berkhasiat obat yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional. 

Sambiloto termasuk salah satu tanaman obat unggulan Indonesia disamping 

temulawak, pegagan, mengkudu, lada, lidah buaya, kunyit dan lain-lain. Masyarakat 

biasanya menggunakan sambiloto untuk mengobati sakit tifus, malaria, 

diabetes mellitus, radang telinga, radang tenggorok, sinusitis, amandel, kudis, 

disentri, gatal-gatal, dan penambah nafsu makan. Keunggulan sambiloto dapat dilihat 

dari manfaat serta efektivitas tanaman obat tersebut dalam menyembuhkan beberapa 

penyakit yang sudah terbukti secara empiris (Anonimous 2008: 3).

Kandungan kimia sambiloto antara lain lakton dan flavonoid dan sambiloto 

juga mengandung saponin dan tannin, senyawa-senyawa tersebut merupakan salah 

satu jenis metabolit sekunder. Metabolit sekunder merupakan senyawa kimia yang 

bersifat bioaktif dan berfungsi sebagai pelindung tumbuhan dari gangguan hama 

penyakit untuk tumbuhan itu sendiri atau

umum

untuk lingkungannya

(Lenny 2006 dalam Gultom 2008: 1).

Metabolit sekunder bagi tanaman itu sendiri berfungsi untuk melindungi diri 

dari kompetitornya . Metabolit sekunder yang diproduksi tanaman diantaranya seperti 

alkaloid, terpenoid, isoprenoid, Jla-vonoid, cyanogenic, glucoside, glu-cosinolate dan

1
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non protein amino acid. Alkaloid merupakan metabolit sekunder yang paling banyak

di produksi tanaman (Anonimous 2009: 3).

Mikroba endofitik adalah mikroba yang hidup di dalam jaringan tanaman pada 

periode tertentu dan mampu hidup dengan membentuk koloni dalam jaringan 

tanaman tanpa membahayakan inangnya. Setiap tanaman tingkat tinggi dapat 

mengandung beberapa mikroba endofit yang mampu menghasilkan metabolit 

sekunder (Tan & Zou 2001 : 448).

Menurut Stierle et al (1995) dalam Susilowati et al (2003: 129), pemanfaatan 

bakteri endofitik dalam memproduksi metabolit sekunder memiliki beberapa 

kelebihan antara lain, lebih cepat menghasilkan metabolit sekunder dengan mutu yang 

seragam, dapat diproduksi dalam skala besar, kemungkinan diperoleh komponen 

bioaktif baru dengan memberikan kondisi yang berbeda.

Bakteri endofitik mempunyai peran penting di masa depan karena mempunyai 

potensi tak terbatas. Menurut Sukiman (2007: 1) bakteri endofitik mampu 

menghasilkan suatu senyawa yang berkhasiat baik sebagai sumber obat untuk 

menunjang sektor kesehatan dan farmasi maupun sebagai biofertilizer, bioinsektisida, 

biopestisida, biofiingisida, untuk menunjang sektor pertanian dan penghasil berbagai 

jenis enzim dan hormon yang diperlukan sektor industri.

Bakteri endofitik yang mampu menghasilkan metabolit sekunder diduga dapat 

memerangi beberapa bakteri patogen manusia seperti Escherichia coli, Bacilus sp 

dan Staphylococcus aureus. Tidak menutup kemungkinan bahwa satu isolat 

mempunyai kemampuan ganda untuk memerangi beberapa jenis bakteri patogen. Hal
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ini tentunya membuka peluang untuk mendapatkan jenis senyawa antibakteri baru

dari tanaman (Sukiman 2007 : 3).

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Apakah isolat bakteri endofitik dari sambolito berpotensi menghasilkan senyawa

antibakteri?

2. Genus apakah isolat bakteri endofitik penghasil senyawa yang bersifat antibakteri dari 

sambiloto berdasarkan karakteristik yang dimiliki?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan memperoleh bakteri endofitik penghasil senyawa

antibakteri dari Sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f) Nees.) dan

menentukan genus dari masing-masing isolat bakteri tersebut berdasarkan

karakteristiknya.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi 

mengenai bakteri endofitik penghasil senyawa antibakteri, memberi informasi 

mengenai jenis-jenis bakteri endofitik dari Sambiloto (Andrographis paniculata

(Burm.f) Nees.).
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